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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

3.1 SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress pada 

corporate restructuring dalam setiap tahapan life cycle. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Financial distress pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap corporate 

restructuring, karena perusahaan yang mengalami distress kurang tepat dalam 

melakukan corporate restructuring, Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan, 

ukuran perusahaan dan tersedianya free asset menjadi pertimbangan perusahaan 

dalam bertahan dari financial distress. 

2. Tidak ada perbedaan antara tahapan life cycle dalam melakukan corporate 

restructuring  

3. Tidak ada perbedaan pengaruh financial distress terhadap corporate 

restructuring pada setiap tahapan life cycle perusahaan. 

4. Sales Growth perusahaan mempengaruhi corporate restructuring dikarenakan 

penjualan perusahaan juga akan menaikan penambahan modal perusahaan 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang mampu mempengaruhi 

penelitian ini yaitu perusahaan hanya di sektor manufaktur, yang seharusnya untuk 

semua sektor manufaktur dan jasa. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini masih terbatas dan perlu disempurnakan dengan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

1. Para praktisi dapat menggunakan skripsi ini sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan jika mengalami kesulitan keuangan dan menghadapi 

masalah yang berbeda-beda pada setiap tahap siklus hidup perusahaan. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel peneltian karena semakin banyak 

sampel yang digunakan maka semakin dapat menjelaskan keadaan perusahaan-

perusahaan di Indonesia yang sesungguhnya. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memasukkan campur tangan pemerintah seperti 

kebijakan pemerintah, tingkat inflasi dan lainnya, karena hal tersebut menjadi 

faktor penentu dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggolongkan perusahaan sesuai dengan 

karakteristik masing-masing, misalnya seluruh perusahaan dibidang industri 

pengolahan makanan saja agar data lebih terperinci dan dapat digunakan untuk 

menganalisis lebih spesifik.  
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